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ABSTRAK

Tinta spidol memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Umumnya tinta spidol yang beredar
memiliki harga yang mahal dan tidak ramah lingkungan. Selain itu, jumlah kadar Volatile Organic
Compound (VOC) yang tinggi pada tinta spidol sangat membahayakan kesehatan. Arang limbah kulit
cempedak dan ekstrak karamunting dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pembuatan tinta
ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan tinta spidol alternatif yang lebih aman
bagi lingkungan dan kesehatan. Pembuatan tinta dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu persiapan bahan
baku, pembuatan arang, pembuatan ekstrak dan pembuatan formulasi tinta dengan variasi massa Gum
Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinta yang memiliki kerapatan warna dan torehan tinta yang
stabil serta densitas yang mendekati tinta komersial adalah tinta yang menggunakan variasi massa gum

arab 7 gram.
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PENDAHULUAN

Salah satu produk yang berperan penting dalam
dunia pendidikan adalah spidol atau boardmarker.
Spidol atau boardmarker merupakan alat yang
digunakan untuk menulis dan menggambar dengan
ujung lunak dengan media kertas, papan tulis dan
sebagainya (Farida, 2013)

Tinta spidol whiteboard komersial beberapa
diantaranya memiliki kadar Volatile  Organic
Compound (VOC) tinggi yang sangat membahayakan
kesehatan. Unsur karbon dari bahan VOC dari jenis
xylene merupakan salah satu komponen utama untuk
pigmen warna hitam pada tinta (Beauchet et al. 2007)
Bahan ini mengandung karbon dengan Dbahan
pendukung yang mudah menguap pada tekanan dan
temperatur tertentu yang mampu mencemari udara dan
menimbulkan iritasi pada panca indera serta membuat
pusing (Wiguna et al.2004).

Xylene atau dimetilbenzene ini merupakan
hidrokarbon aromatik yang secara luas digunakan
dalam industri dan teknologi medis sebagai pelarut.
Xylene adalah zat yang menimbulkan bau khas pada
spidol. Xylene dapat masuk kedalam tubuh manusia
melalui beberapa jalur, seperti mulut, kulit, maupun
pernapasan.

Tinta spidol pada dasarnya memiliki warna hitam
dan mengandung karbon. Banyak sekali komponen
alam disekitar kita yang dapat dimanfaatkan menjadi
bahan dasar pewarna alami dalam pembuatan tinta
spidol. Penelitian sebelumnya, melakukan penelitian
membuat tinta menggunakan unsur karbon dari hasil
pembakaran sampah daun sebagai pigmen warna
hitam pada tinta. Hasil ujinya menunjukkan bahwa
tinta dengan bahan dasar arang tersebut memiliki

warna yang lebih hitam dibandingkan dengan tinta
komersial. (Wiguna dkk, 2014)

Pada penelitian ini, digunakan beberapa bahan alam
potensial sebagai sumber pewarna alami pengganti
bahan sintetis dalam pembuatan tinta yaitu arang
limbah kulit cempedak dan buah karamunting.

Cempedak (artocapus integer) adalah tanaman
tropis yang banyak tumbuh di Kepulauan Bangka
Belitung. Tanaman ini memiliki genus yang sama
dengan buah nangka. Bentuk buahnya lonjong silindris
dan berwarna cokelat. Kulit buahnya berduri kecil dan
relatif halus. Panjang buah antara 20-35 cm, diameter
10-20 cm, dan berat rata-rata 3-4 kg. (Anshari dkk,
2009) Di Bangka Belitung, pemanfaatan kulit
cempedak masih terbatas sebagai bahan makanan
(sayur). Arang kulit cempedak memiliki karakteristik
warna hitam pekat dan tekstur yang halus.

Selain itu, tanaman karamunting (melastoma
malabathricum) merupakan tumbuhan yang banyak
ditemukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa buah
karamunting mengandung senyawa flavonoid, steroid,
triterperoid dan tanin. (Rosli et al, 2017)

Flavonoid merupakan zat yang memiliki unsur
warna merah, ungu dan biru (Sovia, 2006) sehingga
dapat digunakan sebagai pewarna alami tambahan pada
pembuatan tinta. Zat tanin banyak digunakan dalam
industri penyamakan kulit, cat, tinta dan perekat
(Pratama, 2010)

Dengan memanfaatkan arang limbah  kulit
cempedak dan buah karamunting sebagai bahan dasar
pembuatan tinta memberikan harapan baru bagi
pengolahan limbah yaitu sebagai bahan fungsional baru
untuk sumber pigmen tinta yang aman dan ramah
lingkungan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pembuatan arang limbah kulit cempedak
dilakukan dengan menyiapkan limbah kulit cempedak
dan dikarbonisasi. Arang limbah kulit cempedak
selanjutnya dihaluskan secara mekanik menggunakan
alu dan mortar kemudian disaring dengan
menggunakan screen mesh T200 agar dihasilkan
serbuk arang limbah kulit cempedak yang homogen.

Pembuatan ekstrak karamunting dilakukan
dengan membersihkan dan menimbang buah
karamunting. Buah karamunting dihaluskan dengan
menggunakan blender  kemudian mencampurkan
ethanol 96% dan dibiarkan sampai larutan homogen.
Selanjutnya  pembuatan tinta diawali dengan
mencampurkan serbuk arang limbah kulit cempedak
dan ekstrak karamunting dengan perbandingan 1:1
kemudian menambahkan aquades dan gum arab.
Larutan gum arab ini tersusun oleh 15 ml aquades dan
variasi massa gum arab yaitu 3 gram, 5 gram, dan 7
gram. Larutan diaduk menggunakan magnetic stirer
pada suhu 70-80°c dengan rpm 650. Gum arab
digunakan sebagai bahan perekat atau pengikat dalam
pembuatan tinta. Kemudian mencampurkan Propylene
glycol sebanyak 1 ml kedalam larutan tinta. Propylene
glycol digunakan sebagai releasing agent yang
memudahkn tinta untuk dihapus. Langkah selanjutnya
adalah menambahkan ethanol 96% sebanyak 8 ml
kedalam larutan yang dihasilkan dari tahap
sebelumnya. FEthanol berfungsi sebagai drier agent
sebagai bahan pemercepat proses pengeringan tinta.
Larutan distirer selama 60 menit hingga homogen yang
ditandai tidak adanya endapan pada larutan ataupun
gumpalan-gumpalan pigmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar.1 tinta ditorehkan pada
substrat whiteboard yang diletakkan secara vertikal.
Torehan tinta konsentrasi gum arab 3 gram, 5 gram,
dan 7 gram nampak perbedaan yang cukup signifikan
pada hasil torehan tersebut. Terdapat torehan yang
tidak stabil dan memiliki warna yang tidak pekat.
Kemampuan gum arab kurang maksimal dalam
mengikat partikel pigmen, sehingga tedapat pigmen
yang putus-putus dan tidak menempel pada substrat.
Hal ini disebabkan komposisi tinta kekurangan perekat
dan dominan pada pelarut. Tinta dengan konsentrasi
gum arab 7 gram memiliki kemampuan ikat partikel
yang lebih baik. Partikel terikat oleh gum arab
sehingga menghasilkan torehan yang stabil dan
berwarna hitam pekat.

Gambar 1. Hasil torehan tiﬁta ';l.éiriasi gum arab (1) 3
gram; (2) 5 gram; dan (3) 7 gram

Hasil uji tingkat kepekatan warna RGB and
Grayscale menggunakan Software Imagel] pada
Gambar.2 menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi gum arab maka semakin tinggi tingkat
keabuan atau kepekatan warna. Hal ini disebabkan
karena pengaruh sebaran partikel pigmen. Partikel yang
rapat dan merata akan menghasilkan warna hitam yang
lebih pekat, karena partikel pigmen membawa sifat
karbon yaitu berwarna hitam.
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Gambar 2. Grafik tingkat kepekatan warna RGB and
Grayscale dengan variasi massa Gum arab.

Hasil uji spektofotometri UV-Vis dapat dilihat
pada Gambar.3  Spektofotometri yang digunakan
spektofotometri double beam.Blanko dan masing-
masing standar dituang kedalam tempat stempel
secukupnya dan diukur pada panjang gelombang 370-
190 nm dengan absorbansi 4.0

Gambar.3 Hasil uji spektofotometri tinta gambar
berurutan variasi masa gum arab 3 gram, 5 gram dan 7
gram.

Hasil uji densitas pada Gambar.4 menunjukkan
tren kenaikan densitas tinta terhadap konsentrasi.
Densitas adalah perbandingan massa zat terhadap
volumenya, sehingga jika massa suatu zat meningkat,
densitasnya juga akan meningkat. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Liu et al (2006) bahwa
konsentrasi larutan sebanding dengan densitasnya.
Rata-rata densitas tinta yang dihasilkan adalah 0,92
g/cm . Hasil tersebut memenuhi standar densitas yang
ditentukan SNI tinta dengan nomor 06-1567-1999 yaitu
0,9- 1 g/em. Selain itu grafik pada Gambar.4
menunjukkan bahwa hasil densitas dari tinta ini

Panghalpinang, 3-4 Septenmber 2019


user
Rectangle

user
Typewritten text
ISBN : 978-979-1373-56-2


Ay Prosiding Seminar Nnsional Penclitian & Pengabdian Pada Wasyanakat

ISBN : 978-979-1373-56-2

mendekati  densitas  pada  tinta  komersial.
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Gambar.4 Grafik densitas tinta terhadap variasi
massa gum arab (3) 3 gram, (5) 5 gram, (7) 7 gram dan
(8) densitas tinta komersial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa arang kulit
cempedak dan ekstrak buah karamunting dapat
digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan tinta
ramah lingkungan. Tinta dengan konsentrasi gum arab
7 gram memiliki kemampuan ikat partikel yang lebih
baik. Partikel terikat oleh gum arab menghasilkan
torehan yang stabil dan berwarna hitam pekat. Semakin
tinggi konsentrasi gum arab maka semakin tinggi
tingkat keabuan atau kepekatan warna. Pada uji
densitas tinta dihasilkan rata-rata densitas tinta 0,92
g/cm hasil tersebut telah memenuhi standar SNI
densitas tinta yaitu 0,9-1 g/cm.
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